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BAB II 

KESADARAN BERAGAMA REMAJA DAN BIMBINGAN PENYULUHAN 

ISLAM 

 

A. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Secara etimologi, kata "remaja" dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin 

(Depdiknas, 2002: 944). Istilah asing yang sering dipakai untuk 

menunjukkan masa remaja, antara lain: puberteit, adolescentia dan youth. 

Dalam bahasa Indonesia sering pula dikatakan pubertas atau remaja. Dalam 

berbagai macam kepustakaan istilah-istilah tersebut tidak selalu sama 

uraiannya. Apabila melihat asal kata istilah-istilah tadi, maka akan 

diperoleh: 

a. Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin: 

pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi oleh, 

sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian. 

b. Adolescentia berasal dari kata Latin: adulescentia. Dengan adulescentia 

dimaksudkan masa muda, yakni antara 17 dan 30 tahun (Gunarsa, 1981: 

14-15). 

Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu sama, walaupun batas-batas 

umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin sama. Dari kepustakaan 

didapatkan bahwa puberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun. 

Pengertian pubertas meliputi perubahan-perubahan fisik dan psikis, 

seperti halnya pelepasan diri dari ikatan emosionil dengan orang tua dan 

pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sendiri. Perubahan pada 

masa ini menjadi obyek penyorotan terutama perubahan dalam 

lingkungan dekat, yakni dalam hubungan dengan keluarga.  

c. Adolescentia adalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17 dan 22 

tahun. Pada masa ini lebih diutamakan perubahan dalam hubungan 
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dengan lingkungan hidup yang lebih luas, yakni masyarakat di mana ia 

hidup. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usaha remaja dalam 

mencari dan memperoleh tempat dalam masyarakat dengan peranan yang 

tepat (Gunarsa, 1981: 14-15).  

Menurut Monks (2004: 261–262) masa remaja sering pula disebut 

adolesensi (Latin, adolescere = adultus = menjadi dewasa atau dalam 

perkembangan menjadi dewasa).   

Menurut Singgih dan Gunarsa (1981: 14-15) bahwa dari 

kepustakaan lain diperoleh, istilah pubescence di samping istilah puberty. 

Pada istilah pubescence jelas terlihat kata asalnya: pubis. Dengan istilah 

pubescence maka lebih ditonjolkan hubungan antara masa dan perubahan 

yang terjadi bersamaan dengan tumbuhnya "pubic hair", bulu (rambut) pada 

daerah kemaluan. Penggunaan istilah ini lebih terbatas dan menunjukkan 

tercapainya kematangan seksual. Pubescence dan puberty sering dipakai 

dengan pengertian masa tercapainya kematangan seksual ditinjau terutama 

dari aspek biologisnya. Sedangkan istilah adolescence menunjukkan masa 

yang terdapat antara usia 12 sampai 22 tahun dan mencakup seluruh 

perkembangan psikis yang terjadi pada masa_tersebut. Untuk 

menghindarkan kesalahpahaman dalam pemakaian istilah pubertas dan 

adolescensia, akhir-akhir ini terlihat adanya kecenderungan untuk 

memberikan arti yang sama pada keduanya. Hal ini disebabkan sulitnya 

membedakan proses psikis pada masa pubertas dan mulainya proses psikis 

pada adolescensia. 

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa remaja dalam 

pandangan dan tekanan yang berbeda, di antaranya: 

1. Menurut Daradjat (1988: 101), masa remaja (adolesensi) adalah masa 

peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, di mana anak-anak 

mengalami pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi 

anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak, tetapi 

bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kira 

pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun.  
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2. Menurut Hurlock (1980: 207), masa remaja merupakan periode 

peralihan, priode perubahan, sebagai usia bermasalah, masa mencari 

identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistis 

dan sebagai ambang masa dewasa. 

3. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (World Health 

Organization) remaja adalah 

suatu masa: (a) individu berkembang dari saat pertama kali ia  

menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia 

mencapai kematangan seksual; (b) individu  mengalami 

perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak-kanak  

menjadi dewasa; (c) terjadi peralihan dari ketergantungan sosial 

ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri 

(Sarwono, 2003: 9). 

4. Menurut Maqsood (1980: 108) masa remaja adalah suatu masa yang 

dipenuhi dengan perubahan-perubahan psikologis dan emosional, 

sehingga wajarlah jika pada masa ini terjadi banyak masalah emosional 

yang dramatis. 

5. Menurut Chaplin (1993: 12), adolescence (masa remaja) adalah periode 

antara pubertas dan kedewasaan, usia yang diperkirakan: 12 sampai 21 

tahun untuk anak gadis, yang lebih cepat menjadi matang  daripada anak 

laki-laki, dan antara 13 hingga 22 tahun bagi anak laki-laki. 

6. Menurut Singgih dan Gunarsa (2000: 203), remaja adalah masa peralihan 

antara masa anak dan masa dewasa yakni antara 12 sampai 21 tahun. 

7. Menurut Harre dan Lamb (1986: 4), adolescence (masa remaja) adalah 

masa perkembangan manusia yang dimulai dengan masa cukup umur 

(puberty) dan berakhir dengan tercapainya kematangan sebagai orang 

dewasa. Masa ini tidak bisa diberi batasan-batasan yang seksama, tetapi 

pada umumnya masa itu meliputi jangka usia mulai dua belas sampai 

sembilan belas tahun. Dapat juga dikatakan bahwa masa remaja adalah  

masa perubahan psikologis dan fisiologis yang cepat, masa penyesuaian 
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yang intensif pada keluarga, sekolah, kerja serta kehidupan sosial dan 

penyiapan untuk peran-peran dewasa. 

2. Batasan Usia Remaja 

Menurut Elisabeth B. Hurlock, istilah perkembangan berarti 

serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses 

kematangan dan pengalaman. Selanjutnya Hurlock (1980: 2) dengan 

mengutip perkataan Van den Daele menyatakan:  

Perkembangan berarti perubahan secara kualitatif, ini berarti bahwa 

perkembangan bukan sekedar penambahan beberapa sentimeter pada 

tinggi badan seseorang atau peningkatan kemampuan seseorang, 

melainkan suatu proses integrasi dari banyak struktur dan fungsi yang 

kompleks. Pada dasarnya ada dua proses perkembangan yang saling 

bertentangan yang terjadi secara serempak selama kehidupan, yaitu 

pertumbuhan atau evolusi dan kemunduran atau involusi.  

Untuk mendapatkan gambaran pertumbuhan manusia dari masa 

kanak-kanak hingga remaja, Sujanto (1996: 1) membagi tahapan sebagai 

berikut: 

Pertama, masa Kanak-kanak, yaitu sejak lahir sampai 5 tahun 

Kedua, masa Anak, yaitu umur 6 sampai 12 tahun 

Ketiga, masa Pubertas, yaitu umur 13 tahun sampai kurang lebih 18 tahun 

bagi anak putri dan sampai umur 22 tahun bagi anak putra 

Keempat, masa Adolesen, sebagai masa transisi ke masa dewasa. 

Menurut Mappiare (1982: 24–25) sebagaimana mengutip Elizabeth 

B.Hurlock bahwa jika dibagi berdasarkan bentuk-bentuk perkembangan dan 

pola-pola perilaku yang nampak khas bagi usia-usia tertentu, maka 

rentangan kehidupan terdiri atas sebelas masa yaitu :  

Prenatal                               : Saat konsepsi sampai lahir.  

Masa neonatal                     : Lahir sampai akhir minggu kedua setelah lahir.  

Masa bayi                            : Akhir minggu kedua sampai akhir tahun kedua.  

Masa kanak-kanak awal      : Dua tahun sampai enam tahun.  

Masa kanak-kanak akhir     : Enam tahun sampai sepuluh atau sebelas tahun.  
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Pubertas/preadolescence    : Sepuluh atau dua belas tahun sampai tiga belas 

atau empat belas tahun  

Masa remaja awal           : Tiga belas atau empat belas tahun sampai tujuh 

belas tahun.  

Masa remaja akhir             : Tujuh belas tahun sampai Dua puluh satu tahun. 

Masa dewasa awal            : Dua puluh satu tahun sampai empat puluh tahun.  

Masa setengah baya          : Empat puluh sampai enam puluh tahun  

Masa tua                            : Enam puluh tahun sampai meninggal dunia. 

 

Dalam pembagian usia menurut Sujanto dan Hurlock di atas, terlihat 

jelas rentangan usia remaja antara 13-21 tahun; yang dibagi pula dalam 

masa remaja awal usia 13/14 tahun sampai 17 tahun, dan remaja akhir 17 

tahun sampai 21 tahun. 

Jersild, dkk, tidak memberikan batasan pasti rentangan usia masa 

remaja. Mereka membicarakan remaja (adolescence) dalam usia rentangan 

sebelas tahun sampai usia duapuluhan-awal. Menurut Jersild (1978: 85, 

94,95, 111 dan 115): 

Masa remaja melingkupi periode atau masa bertumbuhnya seseorang 

dalam masa tansisi dari masyarakat kanak-kanak ke masa dewasa. 

Secara kasarnya, masa remaja dapat ditinjau sejak mulainya seseorang 

menunjukkan masa pubertas dan berlanjut hingga dicapainya 

kematangan seksual, telah dicapai tinggi badan secara maksimum, dan 

pertumbuhan mentalnya secara penuh yang dapat diramalkan melalui 

pengukuran tes-tes intelegensi, dengan “pembatasan” semacam itu, 

para ahli ini lebih lanjut ada menyebut masa “preadolescence,” “early 

adolescence,” “middle and late adolescence.” 

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, ada 3 tahap perkembangan 

remaja;  

1. Remaja awal (early adolescence) 

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan 

perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-
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dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka 

mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan 

mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegang bahunya saja oleh 

lawan jenis, ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang berlebih-lebihan ini 

ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap "ego" menyebabkan para 

remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti orang dewasa. 

2. Remaja madya (middle adolescence) 

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia 

senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan 

"narcistic", yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman 

yang punya sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu ia berada 

dalam kondisi kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang 

mana: peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau 

pesimis, idealis atau materialis dan sebagainya. Remaja pria harus 

membebaskan diri dari oedipoes complex (perasaan cinta pada ibu sendiri 

pada masa kanak-kanak) dengan mempererat hubungan dengan kawan-

kawan dari lain jenis. 

3. Remaja akhir (late adolescence) 

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan 

ditandai dengan pencapaian 5 hal, yaitu: 

a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 

dan dalam pengalaman-pengalaman baru.  

c. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.  

d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti 

dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang 

lain. 

e. Tumbuh "dinding" yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan 

masyarakat umum (the public) (Sarwono, 2003: 24-25). 
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Dengan melihat pembagian yang berbeda-beda antara ahli satu 

dengan lainnya, Asnely mengambil kesimpulan dengan melakukan 

pembagian:  

1. Fase pranatal; 

2. fase awal masa kanak-kanak, umur 0-5 tahun; 

3. fase akhir masa kanak-kanak, umur 6-12 tahun; 

4. fase remaja dan dewasa, umur 13-18 tahun. 

Pembagian perkembangan ke dalam masa-masa perkembangan 

hanyalah untuk memudahkan mempelajari dan memahami jiwa anak-anak. 

Walaupun perkembangan itu dibagi-bagi ke dalam masa-masa 

perkembangan, namun tetap merupakan kesatuan yang hanya dapat 

dipahami dalam hubungan keseluruhan (Zulkifli, 1986: 23). 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

secara teoritis dan empiris dari segi psikologis, rentangan usia remaja berada 

dalam usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 

tahun bagi pria. Jika dibagi atas remaja awal dan remaja akhir, maka remaja 

awal berada dalam usia 12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja dalam 

usia akhir dalam rentangan usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun. Sedangkan 

periode sebelum masa remaja ini disebut sebagai “ambang pintu masa 

remaja” atau sering disebut sebagai „periode pubertas.” Pubertas jelas 

berbeda dengan masa remaja, meskipun bertimpang-tindih dengan masa 

remaja awal. 

B. Kesadaran Beragama 

1. Pengertian Kesadaran Beragama Warga Binaan 

Kesadaran beragama berasal dari kata dasar “sadar” dan “agama”. 

Kata “sadar” mempunyai arti; insaf, yakin, merasa, tahu dan mengerti. 

Kesadaran berarti; keadaan tahu, mengerti dan merasa ataupun keinsafan 

(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 1198). Arti kesadaran yang 

dimaksud adalah keadaan tahu, ingat dan merasa ataupun keinsafan atas 

dirinya sendiri kepada keadaan yang sebenarnya.  
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Sedangkan kata “agama” berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa 

dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang 

bertalian dengan kepercayaan itu, misalnya Islam, Kristen, Budha dan lain-

lain, sedangkan kata beragama berarti memeluk (menjalankan) agama; 

beribadat; taat kepada agama baik hidupnya (menurut agama) (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008: 15). Secara sederhana Cicero mendefinisikan 

agama sebagai “the pious worship of god” artinya beribadah dengan 

tawakal kepada Tuhan (Rohmah, 2013: 4). 

Secara istilah menurut Ahyadi (2015: 37) kesadaran beragama 

meliputi rasa keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan 

tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem mental dari 

kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga 

manusia, maka kesadaran beragamapun mencakup aspek-aspek afektif, 

konatif, kognitif dan motorik. Aspek afektif dan konatif terlihat di dalam 

pengalaman ke-Tuhanan, rasa keagamaan dan kerinduan kepada Tuhan. 

Aspek kognitif terlihat pada keimanan dan kepercayaan sedangkan aspek 

motorik terlihat pada perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan. 

Sementara menurut Daradjat (2013: 6) kesadaran beragama 

merupakan bagian atau segi yang hadir (terasa) dalam pikiran dan dapat di 

uji melalui introspeksi atau dapat dikatakan bahwa ia adalah aspek mental 

dan aktifitas agama. Sedangkan Jalaludin (2012: 107) menyatakan bahwa 

kesadaran orang untuk beragama merupakan kemantapan jiwa seseorang 

untuk memberikan gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan 

mereka. Pada kondisi ini, sikap keberagamaan orang sulit untuk diubah, 

karena sudah berdasarkan pertimbangan dan pemikiran yang matang. 

Ahyadi (2015: 57) juga memberikan pandangan bahwa kesadaran beragama 

dapat dilihat melalui sikap keberagamaan yang terdifferensiasi yang baik, 

motivasi kehidupan beragama yang dinamis, pandangan hidup yang 

komprehensif, semangat pencarian dan pengabdiannya kepada Tuhan, juga 

melalui pelaksanaan ajaran agama yang konsisten, misalnya dalam 

melaksanakan shalat, puasa dan sebagainya. 
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2. Aspek-aspek Kesadaran Beragama 

Menurut Ahyadi (2015: 37) kesadaran beragama meliputi aspek-

aspek afektif, konatif, kognitif dan motorik. 

a. Aspek Afektif dan Konatif, terlihat di dalam rasa keagamaan dan 

kerinduan kepada Tuhan. 

Bahwa yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu bukan 

hanya terbatas pada kebutuhan biologis saja, namun manusia juga 

mempunyai keinginan dan kebutuhan yang bersifat rohaniyah yaitu 

keinginan dan kebutuhan untuk menyintai dan dicintai Tuhan.  

Zakiyah Daradjat berpendapat, bahwa pada diri manusia itu 

terdapat kebutuhan akan rasa kasih sayang, yaitu kebutuhan yang 

menyebabkan manusia mendambakan rasa kasih. Dapat kita lihat dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya: mengeluh, mengadu kepada Tuhan dan 

sebagainya. Aspek afektif juga dapat dilihat dari seseorang yang 

memiliki perasaan tenang, sabar dan tabah ketika mendapat musibah dan 

sebagainya. 

Sedangkan menurut W.H. Thomas bahwa yang menjadi sumber 

kejiwaan agama adalah keinginan dasar yang ada dalam diri manusia, 

yaitu: keinginan untuk keselamatan, untuk mendapat penghargaan, untuk 

ditanggapi dan keinginan terhadap pengetahuan dan pengalaman baru. 

Dengan melaksanakan ajaran agama secara teratur, maka keinginan 

tersebut dapat tersalurkan. Dengan mengabdikan diri kepada Tuhan, 

maka keinginan untuk keselamatan akan terpenuhi, sedangkan 

pengabdian terhadap Tuhan menimbulkan perasaan menyintai dan 

dicintai Tuhan (Jalaluddin, 2012: 62). 

Pemenuhan keinginan dan kebutuhan tersebut mengakibatkan 

perasaan manusia untuk mengenal dan bergabung dalam agama Allah 

sangat kuat, sehingga manusia ingin mengenal lebih jauh terhadap agama 

dan ajaran-ajarannya, yang selanjutnya merekapun menunjukkan 

kedekatan dan kerinduannya kepada Tuhan. Seperti ketika gelisah 
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hatinya, tak tenang hatinya bila belum beribadah dan mendekatkan diri 

kepada Tuhan. 

b. Aspek Kognitif, nampak dalam keimanan dan kepercayaan. 

Aspek kognitif merupakan aspek yang juga menjadi sumber jiwa 

agama pada diri seseorang (yaitu melalui berfikir), manusia ber-Tuhan 

karena menggunakan kemampuan berfikirnya. Sedangkan kehidupan 

beragama merupakan refleksi dari kemampuan berfikir manusia itu 

sendiri. Manusia juga menggunakan fikirannya untuk merenungkan 

kebenaran atau kesalahan menuju keyakinan terhadap ajaran agama. 

Adapun hal-hal yang berhubungan dengan aspek kognitif dalam 

kesadaran beragama, yaitu: 

1) Kecerdasan qalbiyah 

Kecerdasan qalbiyah yaitu kecerdasan untuk mengenal hati 

dan aktifitas-aktifitasnya, mengelola dan mengekspresikan jenis-jenis 

kalbu secara benar, memotivasi kalbu untuk membina hubungan 

moralitas dengan orang lain dan hubungan ubudiyah dengan Tuhan. 

Kecerdasan ini berkaitan dengan penerimaan dan pembenaran yang 

bersifat intuitif ilahiyah, sehingga dalam kecerdasan qalbiyah lebih 

mengutamakan nilai-nilai ke-Tuhanan (theosentris) yang universal 

daripada nilai-nilai kemanusiaan (antroposentris) yang temporer. 

Dalam Islam kecerdasan ini dapat dilihat pada keyakinan seseorang 

terhadap rukun iman (iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari 

kiamat dan qadla dan qadar) dan peribadatan terhadap Allah. 

2)  Kecerdasan spiritual 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berhubungan 

dengan kualitas batin seseorang dalam meyakini ajaran agama. 

Kecerdasan ini mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih 

manusiawi, sehingga dengan menggunakan fikirannya seseorang 

dapat menjangkau nilai-nilai luhur dalam agama yang mungkin belum 

tersentuh oleh akal pikiran manusia. 
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3)  Kecerdasan beragama 

Kecerdasan beragama adalah Kecerdasan yang berhubungan 

dengan kualitas beragama pada diri seseorang. Kecerdasan ini 

mengarahkan pada diri seseorang untuk berperilaku agama secara 

benar, sehingga menghasilkan ketaqwaan dan keimanan secara 

mendalam (Ramayulis, 2012: 79 -80). 

Dengan demikian aspek kognitif dalam kesadaran beragama 

akan mengarahkan pada keyakinan terhadap agama, karena dengan 

kemampuan berfikirnya mereka dapat memilih antara kebenaran dan 

kesalahan. Sehingga merekapun menemukan keyakinan atau 

keimanan sebagai kebutuhan rohaniyahnya demi ketentraman 

jiwanya. Karena dengan mengenal dan mendekatkan diri kepada 

Allah, maka jiwa seseorang akan terlindungi dan bahagia. 

c. Aspek Motorik, nampak dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku 

keagamaan. 

Aspek motorik dalam kesadaran beragama merupakan aspek yang 

berupa perilaku keagamaan yang dilakukan seseorang dalam beragama. 

Adapun aspek-aspek tersebut dapat berupa: 

1) Kedisiplinan shalat 

Kedisiplinan shalat adalah ketaatan, kepatuhan, keteraturan, 

seseorang didalam menunaikan ibadah shalat. Seseorang berkewajiban 

menjalankan shalat atas dasar firman Allah dalam surat An-nisa‟ ayat 

103, yaitu: 

٣٠١

Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 

waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa 

aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman”. (QS. An-

Nisa‟: 103). (Depag RI, 1994: 138). 

 

Shalat adalah pekerjaan hamba yang beriman dalam situasi 

menghadapkan wajah dan sukmanya kepada dzat yang maha suci, 

maka manakala shalat itu dilakukan secara tekun dan terus menerus 

akan menjadi alat pendidikan rohani manusia yang efektif, 

memperbarui dan memelihara jiwa serta memupuk pertumbuhan 

kesadaran beragama pada diri seseorang. Yang menyebabkan 

kedisiplinan shalat menjadi aspek motorik dalam kesadaran beragama 

adalah karena dengan mengerjakan shalat, seseorang akan terhindar 

dari berbagai perbuatan dosa, jahat dan keji.  

2) Menunaikan ibadah puasa 

Yang dimaksud menunaikan ibadah puasa adalah menahan 

dari segala sesuatu yang membatalkan puasa, seperti menahan makan, 

minum, nafsu, menahan berbicara yang tidak berguna dan sebagainya 

dengan disertai niat (Rasjid, 2000: 220). Seseorang berkewajiban 

menunaikan ibadah puasa sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surat Al-Baqarah ayat 183: 

٣٨١

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa”. (QS. Al-Baqarah: 

183). (Depag RI, 1994: 44). 
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Yang menyebabkan menunaikan ibadah puasa menjadi aspek 

motorik dalam kesadaran beragama adalah karena dengan menunaikan 

ibadah puasa, maka seseorang akan memiliki sebagai berikut: 

a) Sifat terima kasih (syukur) kepada Allah  

Karena semua ibadah mengandung arti terima kasih kepada 

Allah atas nikmat pemberiannya yang tidak terbatas banyaknya dan 

tidak ternilai harganya. 

b) Ketaqwaan  

Seseorang yang telah sanggup menahan makan dan minum 

karena ingat perintah Allah, sudah tentu ia tidak akan 

meninggalkan perintah Allah dan tidak akan berani melanggar 

perintah Allah. 

c) Perasaan sosial yang tinggi 

Karena seseorang yang telah merasa sakit dan pedihnya 

perut kosong, hal ini akan dapat mengukur kepedihan dan 

kesedihan orang yang merasakan kelaparan karena ketiadaan. 

Dengan demikian akan timbul perasaan belas kasihan dan suka 

menolong fakir miskin. 

d) Kesehatan jiwa dan raga. 

Dengan demikian menunaikan ibadah puasa juga menjadi 

salah satu aspek motorik dalam kesadaran beragama, karena setelah 

seseorang menunaikan ibadah puasa dengan baik dan disertai rasa 

ikhlas, maka mereka telah bersedia menjalankan perintah agama 

dan berarti merekapun sadar beragama (Rasjid, 2000: 244). 

3)  Berakhlak baik 

a) Ketaatan 

Ketaatan adalah patuh pada aturan-aturan dan ketentuan-

ketentuan yang diatur oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebagai 

dasar untuk taat kepada Allah SWT, Rasul dan pemimpin adalah 

disebutkan dalam Al-Qur‟an surat An-nisa‟ ayat 59, yaitu: 
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٩٥ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya) serta para pemimpin di antara 

kamu”. (Q.S. Annisa‟ ayat 59). (Depag RI, 1994: 

128). 

 

Sikap taat timbul dari kesadaran kalbu dan jiwa. Yang 

menyebabkan sifat taat menjadi aspek motorik dalam kesadaran 

beragama adalah karena dengan memiliki sifat ketaatan, berarti 

seseorang telah melaksanakan perintah agama dan telah melakukan 

kesediannya dalam berperilaku agama. Ketaatan juga merupakan 

perilaku keagamaan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam 

beragama. Untuk mengembangkan ketaatan perlu diajarkan latihan-

latihan keagamaan yang menyangkut ibadah seperti mengerjakan 

shalat berjama‟ah, membaca Al-Qur‟an, patuh terhadap kedua 

orang tua dan lain sebagainya. Sehingga lama kelamaan mereka 

akan terbiasa melakukan ketaatan tersebut tanpa harus diperintah, 

melainkan motivasi yang muncul dari dalam dirinya sendiri sebagai 

suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. 

b) Kejujuran 

Kejujuran (as-shidqu) berarti benar. Yang dimaksud 

dengan kejujuran adalah memberitahukan, menuturkan sesuatu 

dengan sebenarnya sesuai dengan kenyataan, sedangkan 

pemberitahuan tersebut bukan hanya dalam perkataan saja namun 

termasuk perbuatan. Sifat jujur merupakan tonggak akhlak yang 

mendasari pribadi yang benar bagi seseorang, sedangkan sifat 

pembohong merupakan kunci segala perbuatan yang jahat (Firdaus, 

1999: 93). Sifat jujur tidak dapat ditanamkan pada seseorang 
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melainkan hanya dengan keteladanan dan pembinaan yang terus-

menerus (Zakiah, 1990: 61).  

Dengan demikian kejujuran juga termasuk aspek motorik 

dalam kesadaran beragama, karena dengan bersikap jujur berarti 

seseorang telah bertindak sesuai dengan moralitas agama yang 

diperintahkan terhadap umatnya. 

c) Amanah 

Sifat amanah yang dimaksud adalah menjaga pendengaran, 

pengucapan dan penggunaan pandangan mata dari hal-hal yang 

dilarang agama. Dalam Al-Qur‟an surat Al isra‟ ayat 36 dijelaskan: 

١٣

 

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 

akan diminta pertanggungjawabannya”. (QS. Al-

Israa‟: 36) (Depag RI, 1994: 429). 

 

Dari ayat tersebut dimaksudkan bahwa kita diwajibkan 

untuk memelihara segala pendengaran, pengucapan dan perbuatan 

dari sesuatu yang dilarang agama, karena apa yang kita dengarkan, 

segala perkataan dan perbuatan nantinya akan kita 

pertanggungjawabkan di hari perhitungan. Oleh karena itu kita 

harus mampu memelihara anggota badan dari segala perbuatan 

dosa melalui latihan dan pembiasaan diri.  

Dengan demikian sifat amanah juga termasuk aspek 

motorik dalam kesadaran beragama yang harus dimiliki oleh 

seseorang, karena dengan memiliki sifat ini seseorang akan 
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terpelihara dari ucapan, pendengaran, penglihatan dan segala 

perbuatan yang dilarang agama. 

d) Ikhlas 

Yang dimaksud dengan ikhlas adalah beribadah kepada 

Allah SWT yang dilandasi dengan kepasrahan diri, melaksanakan 

segala apa yang diperintahkan agama dengan perasaan yang tulus 

dan tanpa mengharap balasan apapun (Masyhur, 1994: 399). 

Dengan demikian sifat ikhlas termasuk aspek motorik 

dalam kesadaran beragama, karena setelah seseorang dalam 

beragama memiliki sifat ini, mereka di dalam menjalankan perintah 

agama didasari perasaan jiwa yang benar-benar mengabdi kepada 

Allah bukan untuk mendapat imbalan. Sehingga sifat ini harus 

dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan ajaran agama, apabila 

mereka telah sadar dalam beragama. 

Sementara menurut Muhyani (2012: 66) kesadaran religius/ 

beragama memiliki dimensi yang sama dengan dimensi religiusitas. Karena 

jika dimensi religiusitas dilaksanakan maka akan memunculkan tingkat 

kesadaran beragama. Kesadaran beragama merupakan konvergensi 

(penyatuan) dari dimensi-dimensi religiusitas. Adapun kelima dimensi 

religiusitas tersebut adalah: 

1. Dimensi akidah (ideologis) yang disejajarkan dengan keyakinan.  

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat keyakinan 

seorang muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama 

terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Di dalam 

Islam, dimensi ini menyangkut keyakinan tentang Allah, para Malaikat, 

Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka dan lain-lain. Contoh: 

Apakah mereka percaya pada Allah, para Malaikat, Nabi/Rasul, Kitab-

Kitab Allah, surga dan neraka dan lain-lain. 

2. Dimensi ibadah/praktek agama (ritualistik) yang disejajarkan dengan 

syariah.  
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Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat kepatuhan 

seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan ritual sebagaimana 

diperintahkan dan dianjurkan oleh agamanya, dalam Islam dimensi 

peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, zakat, membaca al-Qur‟an, 

berdoa, dan lain-lain. Contoh: apakah mereka shalat, puasa, zakat, 

membaca al-Qu‟an, berdoa dan lain-lain.  

3. Dimensi ihsan (penghayatan). 

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat seorang muslim 

dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman 

religius, dalam Islam dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat atau 

akrab dengan Allah, perasaan doa-doa terkabul, perasaan bersyukur pada 

Allah dan lain-lain. Contoh: Apakah mereka memiliki perasaan dekat 

atau akrab dengan Allah dan lain-lain.  

4. Dimensi ilmu (pengetahuan). 

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat pengetahuan dan 

pemahaman seorang muslim terhadap ajaran-ajarannya, terutama 

mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, dalam Islam dimensi ini 

menyangkut pengetahuan tentang isi al-Qur‟an, pokok-pokok ajaran yang 

harus diimani dan dilaksanakan (rukun Iman dan rukun Islam), hukum-

hukum Islam dan sebagainya. Contoh: Apakah mereka mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan (seperti: diskusi keagamaan, pengajian dll), 

membaca buku-buku keagamaan dan lain-lain).  

5. Dimensi amal (pengamalan) yang disejajarkan dengan akhlak. 

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat pengamalan 

seorang muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya 

yaitu bagaimana seorang manusia berinteraksi dengan alam dan manusia 

lain. Dalam Islam, dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama, 

menegakkan keadilan, berlaku jujur, bersikap sopan santun, memaafkan, 

tidak mencuri dan lain-lain (Nashori & Rachmy, 2002: 77).  

Dari aspek-aspek kesadaran beragama diatas dapat disimpulkan 

bahwa peneliti mengambil dari teorinya Abdul Aziz sebagai indikator dalam 
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penelitian tentang kesadaran beragama narapidana, yang meliputi (a) aspek 

afektif dan konatif, yang terlihat di dalam pengalaman ke-Tuhanan, rasa 

keagamaan dan kerinduan kepada Tuhan, (b) aspek kognitif, nampak dalam 

keimanan dan kepercayaan, (c) aspek motorik, nampak dalam perbuatan dan 

gerakan tingkah laku keagamaan. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama 

Menurut Dalyono bahwa setiap individu yang lahir ke dunia dengan 

suatu hereditas tertentu. Ini berarti karakteristik individu diperoleh melalui 

pawarisan atau pemindahan cairan-cairan “germinal” dari pihak kedua orang 

tuanya. Di samping itu, individu tumbuh dan berkembang tidak lepas dari 

lingkungannya, baik lingkungan fisik, psikologis, maupun lingkungan sosial 

(Dalyono, 1997: 120).  

Dengan demikian dapat diartikan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kesadaran beragama ataupun kepribadian pada diri seseorang secara garis 

besarnya berasal dari dua faktor, yaitu: faktor internal (dari dalam atau 

pembawaan) dan faktor eksternal (dari luar atau lingkungan). 

a. Faktor Internal, yaitu faktor terdapat dari manusia itu sendiri, karena 

manusia adalah homo religius (makhluk beragama) yang sudah memiliki 

fitrah untuk beragama (Jalaluddin, 2012: 305). 

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah SWT adalah 

dianugerahi fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah dan 

melakukan ajarannya. Dalam kata lain manusia dikaruniai insting religius 

(naluri beragama). Karena memiliki fitrah ini, kemudian manusia dijuluki 

sebagai “homo devinans” dan “homo religious” yaitu makhluk ber-

Tuhan atau beragama. Fitrah beragama ini merupakan disposisi 

(kemampuan dasar) yang mengandung kemungkinan atau peluang untuk 

berkembang. Namun, mengenai arah dan kualitas perkembangan 

beragama manusia sangat tergantung pada proses pendidikan yang 

diterimanya (Syamsu Yusuf, 2000: 136). 

Jadi sejak lahir manusia membawa fitrah dan mempunyai banyak 

kecenderungan, ini disebabkan karena banyaknya potensi yang 
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dibawanya. Dalam garis besarnya kecenderungan itu dapat di bagi dua, 

yaitu kecenderungan menjadi orang yang baik dan kecenderungan 

menjadi orang yang jahat. Sedangkan kecenderungan beragama termasuk 

ke dalam kecenderungan menjadi baik. 

b. Faktor Eksternal, yaitu lingkungan yang dinilai berpengaruh dalam 

perkembangan kejiwaan seseorang, karena lingkungan itu merupakan 

tempat dimana seseorang itu hidup dan berinteraksi, lingkungan disini 

dibagi menjadi tiga yaitu, keluarga, institusi dan masyarakat (Jalaluddin, 

2012: 311). 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga adalah wadah yang pertama dan utama bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika suasana dalam keluarga 

itu baik dan menyenangkan, maka anak akan tumbuh baik pula begitu 

juga sebaliknya. Keluarga mempunyai peran sebagai pusat latihan 

atau pembelajaran anak untuk memperoleh pemahaman tentang nilai-

nilai agama dan kemampuannya dalam mengimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Jadi dengan melalui peran orang tua dan hubungan yang baik 

antara orang tua dan anak dalam proses pendidikan, maka kesadaran 

beragama dapat berkembang melalui peran keluarga dalam 

mempengaruhi dan menanamkannya terhadap anak, dimana orang 

tualah yang bertanggung jawab untuk membentuk perilaku keagamaan 

pada diri anak dalam kaitannya kesadaran beragama. 

2) Lingkungan Institusional 

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi 

perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa formal seperti sekolah 

maupun non formal seperti perkumpulan atau organisasi. Dalam 

mengembangkan kesadaran beragam siswa, peranan sekolah sangat 

penting, peranan ini terkait dengan pengembangan pemahaman, 

pembiasaan menerapkan ajaran-ajaran agama, serta sikap apresiatif 

terhadap ajaran atau hukum-hukum agama. 
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3) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat pada umumnya memiliki pergaulan 

yang kurang menekankan pada disiplin atau aturan yang harus 

dipatuhi secara ketat. Meskipun tampaknya longgar, namun kehidupan 

bermasyarakat dibatasi oleh berbagai norma dan nilai-nilai yang 

didukung warganya. Karena itu, setiap warga berusaha untuk 

menyesuaikan sikap dan tingkah laku dengan norma dan nilai-nilai 

yang ada. Dengan demikian kehidupan bermasyarakat memiliki suatu 

tatanan yang terkondisi untuk dipatuhi bersama.  

Dari faktor-faktor kesadaran beragama di atas dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama ada dua, yaitu faktor 

internal yang bersumber dari dalam diri manusia atau pembawaan, karena 

manusia adalah homo religius (makhluk beragama) yang sudah memiliki 

fitrah untuk beragama. Kemudian faktor eksternal, yaitu lingkungan yang 

dinilai berpengaruh dalam perkembangan kejiwaan seseorang, karena 

lingkungan itu merupakan tempat dimana seseorang itu hidup dan 

berinteraksi, lingkungan disini dibagi menjadi tiga yaitu, keluarga, institusi 

dan masyarakat.  

 

C. Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

1. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Secara ontologis, keberadaan disiplin bimbingan dan penyuluhan 

menempati wilayah spesifik dari relasi antara manusia (human relationship) 

di pandang dari segi hubungan yang saling membutuhkan dan membantu 

(the helping relationship) (Komarudin, dkk, 2008: 45).  

Bimbingan dalam bahasa Inggris disebut dengan guidance yang kata 

kerjanya adalah to guide yang artinya membimbing, menunjukkan atau 

menuntun orang lain yang membutuhkan kepada kebenaran (Amin, 2010: 

3). Demikian pula pendapat Arifin (1994: 1) bahwa bimbingan secara 

etimologi, adalah menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun orang lain 

ke arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan masa 
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mendatang. Istilah “bimbingan” merupakan terjemahan dari kata bahasa 

Inggris “guidance” yang berasal dari kata kerja ”to guide” yang berarti 

“menunjukkan”  

Natawidjaja (2012: 11) mengartikan bimbingan sebagai suatu proses 

pemberian bantuan kepada individu secara terus-menerus (continue), supaya 

individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup 

mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar, sesuai dengan tuntutan dan 

keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Walgito (1989: 4) 

menyatakan bimbingan sebagai bantuan atau pertolongan yang diberikan 

kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau 

mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau 

sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Hallen 

(2002: 4) mendefinisikan bimbingan sebagai pertolongan yang diberikan 

oleh seseorang kepada orang lain dalam hal membuat pilihan-pilihan, 

penyesuaian diri dan pemecahan problem-problem. Tujuan bimbingan 

membantu orang tersebut untuk tumbuh dalam hal kemandirian dan 

kemampuan bertanggung jawab bagi dirinya sendiri.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari rumusan di atas, bahwa 

bimbingan merupakan pemberian bantuan yang diberikan kepada individu 

guna mengatasi berbagai kesukaran di dalam kehidupannya, agar individu 

itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.   

Gerakan bimbingan di Amerika Serikat dimulai dengan bimbingan 

pekerjaan oleh Parsons. Gerakan ini berpengaruh besar terhadap banyak 

negara, seperti Filipina, Malaysia, India, dan Indonesia (Gunawan, 1987: 

21). Karena itu perkembangan bimbingan dan penyuluhan di Indonesia 

tidak terlepas dari perkembangan di negara asalnya Amerika Serikat. 

Bermula dari banyaknya pakar pendidikan yang telah menamatkan studinya 

di negeri Paman Sam itu dan kembali ke Indonesia dengan membawa 

konsep-konsep bimbingan dan penyuluhan yang baru. Hal itu terjadi sekitar 

tahun 60-an sehingga tidak dapat dibantah bahwa para pakar pendidikan itu 
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telah menggunakan dasar-dasar pemikiran yang diambil dari pustaka 

Amerika Serikat (Willis, 2004: 1)    

Hubungannya dengan penyuluhan, bahwa dalam berbagai literatur 

diuraikan penyuluhan dalam bermacam-macam pengertian. Sebagian ahli 

memaknakan penyuluhan dengan menekankan pada pribadi klien, sementara 

yang lain menekankan pada pribadi konselor, serta berbagai variasi definisi 

yang memiliki penekanan sendiri-sendiri. Perbedaan ini terjadi karena setiap 

ahli memiliki latar belakang falsafah yang berbeda (Latipun, 2005: 5). 

Shertzer dan Stone (1974: 22) memperkirakan bahwa penyuluhan mulai ada 

pada Tahun 1898 (Mappiare 2002 10).   

Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan 

penyuluhan terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang 

penyuluhan sebagai teknik bimbingan, sebagaimana dikemukakan oleh 

Arthur J. Jones yang, bahwa penyuluhan sebagai salah satu teknik dari 

bimbingan, sehingga dengan pandangan ini maka pengertian bimbingan 

adalah lebih luas bila dibandingkan dengan penyuluhan, penyuluhan 

merupakan bagian dari bimbingan.  

Dengan kata lain, penyuluhan berada di dalam bimbingan. Pendapat 

lain menyatakan: bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegahan 

munculnya masalah, sementara penyuluhan memusatkan diri pada 

pencegahan masalah yang dihadapi individu. Pengertian lain, bimbingan 

sifat atau fungsinya preventif, sementara penyuluhan bersifat kuratif atau 

korektif. Dengan demikian bimbingan dan penyuluhan berhadapan dengan 

obyek garapan yang sama, yaitu problem atau masalah. Perbedaannya 

terletak pada titik berat perhatian dan perlakuan terhadap masalah tersebut. 

Bimbingan titik beratnya pada pencegahan, penyuluhan menitik beratkan 

pemecahan masalah. Perbedaan selanjutnya, masalah yang dihadapi atau 

digarap bimbingan merupakan masalah yang ringan, sementara yang 

digarap penyuluhan yang relatif berat (Musnamar, 1992: 3 – 4). 

Menyikapi uraian tersebut, maka yang dimaksud bimbingan Islami 

adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup 
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selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat (Musnamar, 1992: 5). 

Penyuluhan dalam Islam menurut Adz-Dzaky (2002: 189) adalah suatu 

aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kepada individu 

yang meminta bimbingan (klien) dalam hal bagaimana seharusnya seorang 

klien dapat mengembangkan potensi akal fikirannya, kejiwaannya, 

keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan 

kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma 

kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah Rasulullah SAW. Menurut Musnamar 

(1992: 5) penyuluhan islami adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah 

yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sedangkan 

menurut Lubis (2007: 98) penyuluhan islami adalah layanan bantuan 

konselor kepada klien/konseli untuk menumbuh-kembangkan 

kemampuannya dalam memahami dan menyelesaikan masalah serta 

mengantisipasi masa depan dengan memilih alternatif tindakan terbaik demi 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat di bawah naungan ridla 

dan kasih sayang Allah 

Bimbingan dan penyuluhan islami membantu individu mewujudkan 

dirinya sebagai manusia yang seutuhnya untuk mencapai kebahagiaan hidup 

di dunia maupun akhirat. Jadi, jelaslah bahwa ketika bimbingan dan 

penyuluhan berbasis agama dilakukan maka sasarannya adalah ketenangan 

batin sehingga memunculkan ketenangan lahir. Dengan demikian tujuan 

dari bimbingan dan penyuluhan agama juga menjadi tujuan dakwah Islam 

yakni memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk betul-betul 

mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 

Berdasarkan paparan di atas bisa dipahami bahwa bimbingan dan 

penyuluhan Islam dalam merehabilitasi anak korban tindak kekerasan 

seksual adalah proses pemulihan terhadap anak yang dilakukan melalui 

pendampingan, bimbingan dan penyuluhan dengan selalu mengedepankan 
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ajaran agama Islam dan untuk korban yang beragama Islam yang meliputi 

pemulihan dari berbagai gangguan, seperti gangguan dari kondisi fisik, 

psikis dan sosial agar dapat melaksanakan perannya kembali secara wajar 

baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat berdasarkan al-Qur‟an dan 

hadis. 

2. Tujuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Secara garis besar atau secara umum tujuan bimbingan dan 

penyuluhan Islam itu dapat dirumuskan sebagai membantu individu 

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

Bimbingan dan Penyuluhan sifatnya hanya merupakan bantuan, hal 

ini sudah diketahui dari pengertian atau definisinya. Individu yang 

dimaksudkan di sini adalah orang yang dibimbing atau diberi penyuluhan, 

baik orang perorangan maupun kelompok. Mewujudkan diri sebagai 

manusia seutuhnya berarti mewujudkan diri sesuai dengan hakekatnya 

sebagai manusia untuk menjadi manusia yang selaras perkembangan unsur 

dirinya dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai makhluk Allah 

(makhluk religius), makhluk individu, makhluk sosial, dan sebagai makhluk 

berbudaya.  

Dalam perjalanan hidupnya, karena berbagai faktor, manusia bisa 

seperti yang tidak dikehendaki yaitu menjadi manusia seutuhnya. Dengan 

kata lain yang bersangkutan berhadapan dengan masalah atau problem, yaitu 

menghadapi adanya kesenjangan antara seharusnya (ideal) dengan yang 

senyatanya. Orang yang menghadapi masalah, lebih-lebih jika berat, maka 

yang bersangkutan tidak merasa bahagia. Bimbingan dan penyuluhan Islam  

berusaha membantu individu agar bisa hidup bahagia, bukan saja di dunia, 

melainkan juga di akhirat. Karena itu, tujuan akhir bimbingan dan 

penyuluhan Islam  adalah kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Bimbingan dan penyuluhan Islam berusaha membantu jangan 

sampai individu menghadapi atau menemui masalah. Dengan kata lain 

membantu individu mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. Bantuan 
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pencegahan masalah ini merupakan salah satu fungsi bimbingan. Karena 

berbagai faktor, individu bisa juga terpaksa menghadapi masalah dan kerap 

kali pula individu tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri, maka 

bimbingan berusaha membantu memecahkan masalah yang dihadapinya itu. 

Bantuan pemecahan masalah ini merupakan salah satu fungsi bimbingan 

juga, khususnya merupakan fungsi penyuluhan sebagai bagian sekaligus 

teknik bimbingan (Musnamar, 1992: 33-34).  

Manakala klien atau yang dibimbing telah bisa menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya, bimbingan dan penyuluhan Islami masih tetap 

membantunya, yakni dengan membantu individu dari mengalami kembali 

menghadapi masalah tersebut sekaligus dengan membantu mengembangkan 

segi-segi positif yang dimiliki dan mungkin dimiliki individu. 

Dengan demikian, secara singkat, tujuan bimbingan dan penyuluhan 

Islam itu dapatlah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tujuan umum: 

Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

2. Tujuan khusus: 

a. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah; 

b. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya; 

c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan  

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 

lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya 

dan orang lain (Faqih, 2001: 36-37). 

3. Fungsi dan Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan 

penyuluhan Islam, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau 

kegiatan sejenis) dari bimbingan dan penyuluhan Islam itu sebagai berikut:  

a. Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga atau mencegah 

timbulnya masalah bagi dirinya.  
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b. Fungsi kuratif atau korektif; yakni membantu individu memecahkan 

masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.  

c. Fungsi preservatif; yakni membantu individu menjaga agar situasi dan 

kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama (in state of good).  

d. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni membantu individu 

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar 

tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya 

menjadi sebab munculnya masalah baginya (Rahim, 2001: 37-41).  

Untuk mencapai tujuan seperti disebutkan di muka, dan sejalan 

dengan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling Islam tersebut, maka 

bimbingan dan konseling Islam melakukan kegiatan yang dalam garis 

besarnya dapat disebutkan sebagai berikut:  

a. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya 

sesuai dengan hakekatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya, 

sebab dalam keadaan tertentu dapat terjadi individu tidak mengenal atau 

tidak menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya. Secara singkat dapat 

dikatakan bahwa bimbingan dan konseling Islam mengingatkan kembali 

individu akan fitrahnya. 

١٠

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 

Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui. (Q.S. Ar Rum, 30: 30).  

Fitrah Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membawa fitrah 

ketauhidan, yakni mengetahui Allah SWT Yang Maha Esa, mengakui 

dirinya sebagai ciptaanNya, yang harus tunduk dan patuh pada ketentuan 
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dan petunjukNya. Manusia ciptaan Allah yang dibekali berbagai hal dan 

kemampuan, termasuk naluri beragama tauhid (agama Islam). Mengenal 

fitrah berarti sekaligus memahami dirinya yang memiliki berbagai potensi 

dan kelemahan, memahami dirinya sebagai makhluk Tuhan atau makhluk 

religius, makhluk individu, makhluk sosial dan juga makhluk pengelola 

alam semesta atau makhluk berbudaya. Dengan mengenal dirinya sendiri 

atau mengenal fitrahnya itu individu akan lebih mudah mencegah 

timbulnya masalah, memecahkan masalah, dan menjaga berbagai 

kemungkinan timbulnya kembali masalah (Musnamar, 1992: 35).  

b. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, segi-

segi baik dan buruknya, kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu 

yang memang telah ditetapkan Allah (nasib atau taqdir), tetapi juga 

menyadari bahwa manusia diwajibkan untuk berikhtiar, kelemahan yang 

ada pada dirinya bukan untuk terus menerus disesali, dan kekuatan atau 

kelebihan bukan pula untuk membuatnya lupa diri (Rahim, 2001: 39). 

Dalam satu kalimat singkat dapatlah dikatakan sebagai membantu individu 

tawakal atau berserah diri kepada Allah. Dengan tawakal atau berserah diri 

kepada Allah berarti meyakini bahwa nasib baik buruk dirinya itu ada 

hikmahnya yang bisa jadi manusia tidak tahu.  

٦٣٣ 

Artinya: Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 

bagimu dan boleh jadi juga kamu menyukai sesuatu, padahal 

ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedangkan kamu 

tidak mengetahui. (Q.S. Al Baqarah, 2 : 216). 

٣٣٦

Artinya: (Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri 

kepada Allah, sedangkan ia berbuat kebajikan, maka baginya 
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pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Q.S. 

Al Baqarah, 2 : 112). 

٣٣٠

 Artinya: Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang 

dapat mengalahkanmu. Jika Allah membiarkanmu (tidak 

memberi pertolongan), siapakah gerangan yang dapat 

menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu 

hendaklah kepada Allah sajalah orang-orang mukmin 

bertawakkal. (Q.S. Ali lmran, 3 :160). 

٩٨

٩٨٩٥

Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-

tempat yang tinggi di dalam syurga yang mengalir sungai-

sungai di bawahnya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah 

sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal, 

yaitu yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya 

(Q..S. Al-Ankabut, 29: 58- 59).  

c. Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang 

dihadapi saat ini. Kerapkali masalah yang dihadapi individu tidak 

dipahami si individu itu sendiri, atau individu tidak merasakan atau tidak 

menyadari bahwa dirinya sedang menghadapi masalah, tertimpa masalah. 
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Bimbingan dan konseling Islam membantu individu merumuskan masalah 

yang dihadapinya dan membantunya mendiagnosis masalah yang sedang 

dihadapinya itu. Masalah bisa timbul dari bermacam faktor. Bimbingan 

dan konseling Islam membantu individu melihat faktor-faktor penyebab 

timbulnya masalah tersebut. 

٣١

٣١٣٩

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara 

isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 

bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka, dan 

jika kamu memaafkan dan tak memarahi serta 

mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya 

hartamu, dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan 

disisi Allah-lah pahala yang besar. (Q.S.At Tagabun, 

64:14-15).  

 

٣٩

Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 

kepada apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-

anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 

pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
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kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (syurga). (Q.S. Ali Imran, 3 :14). 

 

٦٠

Artinya: Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang 

berlebihan. (Q.S. Al-Fajr.89:20).  

 

Sumber masalah demikian banyaknya antara lain disebutkan dalam 

firman-firman Tuhan tersebut, yakni tidak selaras antara dunia dan akhirat, 

antara kebutuhan keduniaan dengan mental spiritual (ukhrawi). Dengan 

memahami keadaan yang dihadapi dan memahami sumber masalah, 

individu akan dapat lebih mudah mengatasi masalahnya tersebut (Faqih, 

2001: 41). 

d. Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah. Bimbingan 

dan konseling Islami, pembimbing atau konselor, tidak memecahkan 

masalah, tidak menentukan jalan pemecahan masalah tertentu, melainkan 

sekedar menunjukkan alternatif yang disesuaikan dengan kadar intelektual 

("qodri 'aqli") masing-masing individu secara Islami, terapi umum bagi 

pemecahan masalah (rohaniah) individu, seperti yang dianjurkan Al-

Qur'an, adalah sebagai berikut: a) Berlaku sabar; b) Membaca dan 

memahami Al-Qur‟an; c) Berzikir atau mengingat Allah SWT (Musnamar, 

1992: 38). 

4. Materi/Ruang Lingkup Garapan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Bimbingan dan penyuluhan Islam berkaitan dengan masalah yang 

dihadapi individu, yang mungkin dihadapi individu, atau yang sudah 

dialami individu. Masalah itu sendiri, dapat muncul dari berbagai faktor 

atau bidang kehidupan. Jika dirinci, dengan pengelompokan, masalah-

masalah itu dapat menyangkut bidang-bidang:  
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a. Pernikahan dan keluarga 

Anak dilahirkan dan dibesarkan (umumnya) di lingkungan 

keluarga, entah itu keluarga intinya (ayah dan ibunya sendiri), entah itu 

keluarga lain, atau keluarga besar (sanak keluarga). Keluarga lazimnya 

diikat oleh tali pernikahan. Pernikahan dan ikatan keluarga di satu sisi 

merupakan manfaat, di sisi lain dapat mengandung mudarat atau 

menimbulkan kekecewaan-kekecewaan. Dalam pada itu pernikahan dan 

kekeluargaan sudah barang tentu tidak terlepas dari lingkungannya (sosial 

maupun fisik) yang mau tidak mau mempengaruhi kehidupan keluarga dan 

keadaan pernikahan. Karena itulah maka bimbingan dan penyuluhan 

Islami kerap kali amat diperlukan untuk menangani bidang ini.  

b. Pendidikan  

Semenjak lahir anak sudah belajar, belajar mengenal 

lingkungannya. Dan manakala telah cukup usia, dalam sistem kehidupan 

dewasa ini, anak belajar dalam lembaga formal (di sekolah). Dalam belajar 

(pendidikan) pun kerapkali berbagai masalah timbul, baik yang berkaitan 

dengan belajar itu sendiri maupun lainnya. Problem-problem yang 

berkaitan dengan pendidikan ini sedikit banyak juga memerlukan bantuan 

bimbingan dan penyuluhan Islami untuk menanganinya.  

c. Sosial (kemasyarakatan) 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan kehidupannya 

sedikit banyak tergantung pada orang lain. Kehidupan kemasyarakatan 

(pergaulan) ini pun kerapkali menimbulkan masalah bagi individu yang 

memerlukan penanganan bimbingan dan penyuluhan Islami (Musnamar, 

1992: 41)  

d. Pekerjaan (jabatan)  

Untuk memenuhi hajat hidupnya, nafkah hidupnya, dan sesuai 

dengan hakekatnya sebagai khalifah di muka bumi (pengelola alam), 

manusia harus bekerja. Mencari pekerjaan yang sesuai dan membawa 

manfaat besar, mengembangkan karier dalam pekerjaan, dan sebagainya, 
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kerapkali menimbulkan permasalahan pula, bimbingan dan penyuluhan 

Islami pun diperlukan untuk menanganinya.  

e. Keagamaan  

Manusia merupakan makhluk religius. Akan tetapi dalam 

perjalanan hidupnya manusia dapat jauh dari hakekatnya tersebut. Bahkan 

dalam kehidupan keagamaan pun kerapkali muncul pula berbagai masalah 

yang menimpa dan menyulitkan individu. Hal ini memerlukan penanganan 

bimbingan dan penyuluhan Islami. Sudah barang tentu masih banyak 

bidang yang digarap bimbingan dan penyuluhan Islami di samping apa 

yang tersebut di atas (Faqih, 2001: 45).  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

dan penyuluhan Islam tujuan akhirnya adalah membantu klien, atau 

penyuluhan, yakni orang yang dibimbing, mencapai kebahagiaan hidup 

yang senantiasa didambakan oleh setiap muslim. Bimbingan dan 

penyuluhan Islam merupakan bantuan kepada klien atau penyuluhan untuk 

mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak 

tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut. Bimbingan 

dan penyuluhan Islam diselenggarakan semata-mata karena Allah. 

Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing melakukan tugasnya dengan 

penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara yang dibimbing pun menerima 

atau meminta bimbingan dan atau penyuluhan pun dengan ikhlas dan rela, 

karena semua pihak merasa bahwa semua yang dilakukan adalah karena dan 

untuk pengabdian kepada Allah semata, sesuai dengan fungsi dan tugasnya 

sebagai mahkluk Allah yang harus senantiasa mengabdi pada-Nya. 

5. Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan, 

karena kata metode berasal dari meta yang berarti melalui dan hodos berarti 

jalan (Arifin, 1994: 43). Metode lazim diartikan sebagai jarak untuk 

mendekati masalah sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, sementara 

teknik merupakan penerapan metode tersebut dalam praktek. Dalam 

pembicaraan ini akan terlihat bimbingan dan penyuluhan sebagai proses 
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komunikasi. Karenanya, berbeda sedikit dari bahasan-bahasan dalam 

berbagai buku tentang bimbingan dan penyuluhan, metode bimbingan dan 

penyuluhan Islam ini akan diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi 

tersebut. 

Metode bimbingan dan penyuluhan Islam berbeda halnya dengan 

metode dakwah. Metode dakwah meliputi : metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode debat, metode percakapan antar pribadi, metode demonstrasi, 

metode dakwah Rasulullah SAW, pendidikan agama dan mengunjungi 

rumah (silaturrahmi) (Syukir, 1983: 104).  

Demikian pula bimbingan dan penyuluhan Islam bila 

diklasifikasikan berdasarkan segi komunikasi, pengelompokannya menjadi: 

metode komunikasi langsung atau disingkat metode langsung dan metode 

komunikasi tidak langsung atau metode tidak langsung. 

1.   Metode langsung 

Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah metode di 

mana pembimbing melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) 

dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi: 

(Musnamar, 1992: 49). 

a. Metode individual 

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung 

secara individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mempergunakan teknik:  

1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog langsung 

tatap muka dengan pihak yang dibimbing;  

2) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing mengadakan 

dialog dengan kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien 

sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan 

lingkungannya; 

3) Kunjungan dan observasi kerja yakni pembimbing/penyuluhan 

jabatan melakukan percakapan individual sekaligus mengamati 

kerja klien dan lingkungannya.  



49 
 

 
 

 

 

b. Metode kelompok 

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan klien 

dalam kelompok. Hal ini menurut Faqih (2001: 54). dapat dilakukan 

dengan teknik-teknik:  

1)  Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan bimbingan 

dengan cara mengadakan diskusi dengan/bersama kelompok klien 

yang mempunyai masalah yang sama. 

2).  Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan secara 

langsung dengan mempergunakan ajang karya wisata sebagai 

forumnya. 

3). Sosiodrama, yakni bimbingan/penyuluhan yang dilakukan dengan 

cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya 

masalah (psikologis) (Musnamar, 1992: 49-51).  

4).  Psikodrama, yakni bimbingan/penyuluhan yang dilakukan dengan 

cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya 

masalah (psikologis). 

5). Group teaching, yakni pemberian bimbingan/penyuluhan dengan 

memberikan materi bimbingan/penyuluhan tertentu (ceramah) 

kepada kelompok yang telah disiapkan. Di dalam bimbingan 

pendidikan, metode kelompok ini dilakukan pula secara klasikal, 

karena sekolah umumnya mempunyai kelas-kelas belajar. 

2.  Metode tidak langsung  

Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah 

metode bimbingan/penyuluhan yang dilakukan melalui media komunikasi 

massa. Hal ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok, 

bahkan massal (Musnamar, 1992: 49-51). 

6. Media Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Arti istilah media bila ditinjau dari asal katanya (etimologi), berasal 

dari bahasa Latin yaitu "median", yang berarti alat perantara. Sedangkan 



50 
 

 
 

kata media merupakan jamak daripada kata median tersebut. Pengertian 

semantiknya media berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat 

(perantara) untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Syukir, 1983: 163).   

Dewasa ini media sudah menjadi kebutuhan sehari-hari bagi 

manusia. Karena kebutuhan manusia akan informasi semakin meningkat 

setiap hari, jam, menit bahkan detiknya. Kebutuhan manusia akan informasi 

pun semakin cepat dengan berbagai teknologi pendukung. Teknologi pada 

masa ini berkembang semakin pesat dan semakin canggih, karena 

kecanggihannya semakin mudah untuk diakses untuk kalangan manapun. 

Kita sebagai kalangan umat muslim pun tidak boleh ketinggalan 

dengan media yang ada pada masa ini, yang banyak diciptakan oleh orang-

orang barat. Banyak diantara mereka para pencipta teknologi itu 

menyisipkan misi-misi yang ingin menghancurkan umat Muslim, 

salahsatunya dengan media sosial network. Maka dari itu umat muslim sama 

sekali tidak boleh ketinggalan bahkan harus menguasai media tersebut agar 

tidak mudah untuk di hancurkan.  

Banyak media yang dapat dipelajari oleh umat muslim untuk 

menciptakan formulasi dakwah yang baru. Media-media tersebut dapat 

membantu untuk kelangsungan dakwah. Karena pada masa ini dakwah tidak 

hanya dilakukan di mimbar saja, tetapi sekarang para da‟i sudah banyak 

menggunakan peran media untuk perluasan dakwah. Begitu pun peran 

mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam dituntut untuk menguasai media. Mahasiswa sebagai 

agent of change dan iron stock diharuskan untuk menguasai berbagai media 

untuk menyebarkan Dakwah pada khalayak luas. Para mahasiswa 

khususnya mahasiswa jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam harus mampu 

dan bertahan hidup pada masa ini yang segala sesuatunya sudah serba 

canggih dan mudah. Walaupun jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam tidak 

terfokus pada pelajaran mengenai media, tetapi tetap harus dikuasai oleh 

para mahasiswanya. Adapun dampak bagi yang menguasainya akan terasa 

oleh dirinya sendiri, terutama ketika melakukan proses penyuluhan. 
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Seperti halnya melakukan penyuluhan, tidak hanya diberikan ketika 

ada seseorang yang datang ke sebuah tempat praktek penyuluhan, namun 

pada masa ini media sangat berperan penting dalam pemberian penyuluhan 

kepada para klien, dengan media yang banyak tersedia saat ini, semakin 

mudah untuk para konselor mengakses berbagai informasi dan mengeksplor 

dirinya agar lebih dikenali oleh masyarakat luas. Pentingnya media pada 

jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam salah satunya adalah masyarakat 

luas akan semakin mudah mengenali kita sebagai mahasiswa Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang akan memberikan solusi 

terdahsyatnya untuk membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan dan 

solusi bagi kehidupannya (Jurnal Paradigma Volume 2, Nomor 1, 

November 2015). 


